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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi karena SMK Intensif Baituaasalam setiap tahun selalu 

melakuakan Peneriman Peserta Didik Baru, sehinga penumpukan data yang terus menerus 

mengakibatkan melimpahnya informasi, salah satunya yang dapat digunakan adalah mentukan strategi 

promosi sekolah dengan mentukan titik sasaran yang tepat untuk promosi sekolah untuk peningkatan 

peserta didik di tahun pelajaran berikutnya. 

Permasalahan penelitian ini adalah belum adanya aplikasi yang digunakan untuk  menentukan 

Sekolah yang tepat untuk promosi beserta persebaran sekolah asal berdasarkan data siswa baru tahun 

2016/2017 sesuai dengan indeks nama siswa, kompetensi keahlian, asal sekolah dan jarak sekolah 

serta sasaran sekolah yang tepat untuk cluster yang terbentuk dengan menggunakan metode Data 

Mining dengan algoritma K-Means. Penelitian ini mengunakan Algoritma  K-Means yang mana dapat 

digunakan untuk membagi sejumlah objek ke dalam partisi-partisi berdasarkan kategori-kategori yang 

ada dengan melihat titik tengah yang diberikan. Cluster objek dilihat dari jarak objek dengan titik 

tengah yang paling dekat. Setelah mengetahui titik tengah terdekat, objek tersebut akan 

diklasifikasikan sebagai anggota dari kategori tersebut. Serta mengunakan bahasa pemrograman Java 

Netbean yang mana mudah untuk pengimplementasi dari koding-koding atau interface yang 

dibutuhkan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui aplikasi penentuan promosi sekolah ini 

memudahkan admin atau pihak sekolah untuk menentukan strategi promosi sekolah berdsarkan 

sekolah asal kompetensi keahlian dan jarak sekolah. (2) hasil dari cluster yang terbentuk komepetensi 

keahlian yang di minati adalah Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Komputer & Jaringan dengan 

sasaran sekolah adalah MTsN Tanjunganom, SMPN 2 Tnjunganom, SMPN 1 Ngronggot. (3) Dengan 

mengirim tim admisi SMK Intensif Baitussalam yang sesuai dengan program studi yang paling banyak 

diminati dan melakukan promosi berdasarkan Jarak sekolah dengan melakukan penyelarasan 

menggunakan promotion mix dan dengan melihat rata-rata jarak SMK dengan sekolah asal pada setiap 

cluster 

 

 

KATA KUNCI  : Asal Sekolah, Kompetensi Keahlian, Jarak Sekolah , K-means clustering, strategi 

promosi SMK Intensif Baitussalam 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi  informasi  

sudah semakin  berkembang  pesat  

disegala  bidang kehidupan. Banyak 

sekali data yang dihasilkan oleh  

teknologi  informasi  yang  canggih,  

mulai dari bidang  industri, ekonomi, 

ilmu  dan teknologi  serta  berbagai  

bidang  kehidupan lainnya.  Penerapan  

teknologi  informasi  dalam dunia  

pendidikan  juga  dapat  menghasilkan 

data  yang  berlimpah  mengenai  siswa  

dan proses pembelajaran yang 

dihasilkan. Pada  Instansi Pendidikan  

Sekolah Mengah Atas atau Sekolah 

Mengah Kejuran,  data  dapat  diperoleh  

berdasarkan  data historis, sehingga data 

akan bertambah secara terus  menerus, 

misalnya data siswa. Proses  

penerimaan  siswa  baru  dalam sebuah  

sekolah menghasilkan  data yang  

berlimpah  berupa  profil  dari  siswa 

baru  tersebut.   

Kegiatan tersebut terjadi secara 

berulang pada SMK Intensif 

Baitussalam, penumpukan  data  siswa  

secara  menerus akan  memperlambat  

pencarian  informasi terhadap data 

tersebut. Berdasarkan  berlimpahnya  

data siswa,  informasi  yang  

tersembunyi  dapat diketahui  dengan  

cara  melakukan  pengolahan terhadap  

data  tersebut  sehingga  berguna  bagi 

pihak Sekolah Menegah Kejuran.  

Pengolahan  data siswa  perlu  

dilakukan  untuk  mengetahui informasi  

penting  berupa  pengetahuan  baru 

(knowledge  discovery),  misalnya  

informasi mengenai  pengelompokan  

data  siswa berpotensi  berdasarkan  

sekolah asal siswa.  

 Berdasarkan  data  yang  diperoleh  

dari bagian  Staff Tata Usaha SMK 

Intensif Baitussalam pada tahun 2012 

jumlah siswa baru di SMK Intensif 

Baitussalam  berjumlah 79 siswa, pada  

tahun  2013  berjumlah 118 siswa, pada  

tahun  2014  berjumlah  119 siswa, pada  

tahun  2015 berjumlah 140 siswa, pada  

tahun  2016  berjumlah 110 siswa 

sedangkan jumlah  siswa  baru  tahun  

2017 berjumlah 105 siswa, pada  tahun  

2012  hingga 2015  jumlah  siswa  baru  

pada  masing-masing program studi 

mengalami  peningkatan yang sangat 

siknifikan.  Pada tahun  2016 hingga 

2017 terjadi  penurunan  siknifikan. 

Salah  satu  penyebab  terjadinya 

penurunan jumlah siswa baru pada 

tahun 2016 hingga 2017 adalah kurang 

dilakukan pengolahan data siswa  secara  

tepat  berdasarkan  data historis  oleh  

pihak  Staff Tata Usaha SMK Intensif 

Baitussalam.  Hal tersebut  dapat  

mempengaruhi  pengambilan keputusan 
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dalam menentukan sekolah promosi 

yang  tepat  sasaran.  Pengolahan  data 

siswa  seharusnya  dilakukan  agar  

dapat menentukan  Sekolah  promosi  

yang  tepat sasaran  sehingga  tidak  

terjadi  penurunan jumlah siswa pada 

tahun berikutnya. 

Penelitian  ini  akan  melakukan 

pengelompokan  berdasarkan  pada  

data siswa  di SMK Intensif 

Baitussalam.  Atribut  yang  akan 

digunakan  dalam  penentuan  

pengelompokan sekolah untuk  

melakukan  promosi  SMK Intensif 

Baitussalam adalah    nama siswa,  

kompetensi keahlian, asal sekolah  dan  

jarak sekolah. Maka  dari  itu,  pada  

penelitian kali  ini  akan  

mengimplementasikan “Data Mining 

Menggunakan Algoritma K-Means 

Untuk Menentukan Strategi Promosi di 

SMK Intensif Baitussalam 

Tanjunganom Nganjuk”  yang  

digunakan  untuk membantu  pihak 

sekolah sebagai bahan identifikasi 

mengolah data siswa  SMK Intensif 

Baitussalam Tanjunganom agar  dapat  

menentukan  strategi promosi  

berdasarkan  asal  sekolah siswa yang 

menjadi target. 

II. METODE 

K-Means Merupakan salah satu 

metode clustering non hirarki yang 

berusaha mempartisi data yang ada ke 

dalam bentuk satu atau lebih cluster. 

Menurut Rendy Handoyo, ( 2014), 

membagi data menjadi beberapa 

kelompok. Algoritma ini menerima 

masukan berupa data tanpa label kelas. 

Metode ini mempartisi data ke dalam 

cluster sehingga data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokkan 

ke dalam satu cluster yang sama dan 

data yang mempunyai karateristik yang 

berbeda di kelompokan ke dalam cluster 

yang lain. 

Ada beberapa kelebihan pada algoritma 

k-means, yaitu :  

1. Mudah untuk diimplementasikan 

dan dijalankan. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan pembelajaran ini 

relatif cepat. 

3. Mudah untuk diadaptasi. 

4. Umum digunakan. 

Dalam Perancangan aplikasi Data 

Mining Menggunakan Algoritma K-

Means Untuk Menentukan Strategi 

Promosi Di SMK Intensif Baitussalam 

Tanjunganom Nganjuk terdapat 9 

(sembilan) tahap.  Adapun tahap 

sebagai berikut : 

1. Promosi  

Memberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa pada dengan tujuan 

menarik calon konsumen untuk 
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membeli atau mengkonsumsinya. 

Dengan adanya promosi produsen 

atau distributor mengharapkan 

kenaikannya angka penjualan. 

Menurut Philip Kolter, (2014),  

Promosi meliputi semua alat yang 

terdapat dalam bauran promosi yang 

peranan utamanya adalah 

mengadakan komunikasi yang 

bersifat membujuk. 

2. Menentukan Tujuan Bisnis 

Tujuan bisnis berdasarkan 

pengolahan data siswa 2016/2017 

antara lain untuk meningkatkan 

jumlah siswa pada tahun berikutnya. 

Pengolahan data dilakukan karena 

telah terjadi penurunan sejumlah 30 

siswa pada tahun 2016. Tujuan 

pengolahan data dapat dijadikan 

sebagai salah satu dasar pengambilan 

keputusan untuk menentukan sekolah 

promosi yang tepat sasaran. 

3. Menentukan strategi awal data 

mining 

Strategi awal dalam menerapkan 

tujuan dilakukannya data mining 

adalah melakukan permintaan data 

siswa terlebih dahulu ke bagian Staff 

Tata Usaha SMK Intensif 

Baitussalam Tanjunganom Nganjuk. 

4. Pengumpulan data awal 

Adapun sumber data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah data siswa tahun pelajaran 

2016/2017 dengan format .xlsx 

karena data yang diberikan berupa 

dokumen excel 

5. Pemilihan Atribut 

Atribut yang digunakan adalah Nama 

Siswa, Kompetensi Keahlian dan 

Asal Sekolah dan Jarak Sekolah. 

6. Perancangan Sistem (Desain) 

Tahap design atau tahap perancangan 

merupakan tahap penerjemah dari 

data yang didapatkan dari hasil 

analisis yang bertujan untuk 

memudahkan user (pengguna), 

terdiri dari Flowchart dan Data Flow 

Diagram. Adapun Flowchart dan 

Data Flow Diagram sebagai berikut : 

a. Flowchart 

Flowchart (Diagram alir) dari 

sistem yang akan dibuat seperti 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Flowchart K-Means 

Clustering 
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Penjelasan dari flowchart di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Proses dimulai dengan 

menginputkan data siswa. 

2. Inialisasikan data siswa dan 

kompetensi keahlian. 

3. menentukkan pusat cluster 

secara random terlebih dahulu 

(disini penulis memilih 3 

cluster) 

4. Kemudian alokasikan 

semuadata / objek ke pusat 

clusterterdekat, Kedekatan 

dua objek ditentukan 

berdasarkan jarak kedua 

objek tersebut. Berlakujuga 

untuk kedekatan suatu data ke 

cluster tertentu ditentukan 

jarak antar data dengan pusat 

cluster. Untuk menghitung 

jarak semua data ke setiap 

titik pusat cluster 

menggunakan teori jarak 

Euclidean dirumuskan 

sebagai berikut : 𝑑(𝑋𝑖 −

𝑋𝑗) = (|(𝑋𝑖1 − 𝑋𝑗1)| 9 +

|(𝑋𝑖2 − 𝑋𝑗2)| 9 + ⋯ +

|𝑋𝑖𝑝 − 𝑋𝑗𝑝| 9) 1
9⁄  

Ket : 

D(i,j ) = Jarak data ke i ke 

pusat cluster j  

Xki =  Data ke i pada atribut 

data ke k 

Xkj = Titik pusat ke j pada 

atribut ke k  

5. Hitung kembali pusat cluster 

dengan keanggotan cluster 

yang sekarang. Apabila pusat 

cluster baru tidak sama 

dengan pusat cluster lama 

maka akan mengupdate pusat 

cluster lagi. Jika tidak maka 

langsung pada pengelompok 

data. 

6. Tugaskan lagi setiap objek 

memakai pusat cluster yang 

baru. Pada iterasi max , jika 

pusat cluster tidak berubah 

lagi maka proses clustering 

selesai  

b. Data Flow Diagram 

Diagram Context dan Diagram 

Level 1dari system yang akan 

dibuat seperti dibawah ini: 

1. Diagram Context 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram Context 
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2. Diagram Level 1 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3  Diagram Level 1 

 

Penjelasan dari Data Flow 

Diagram di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Hak Akses yang di berikan 

admin/ Staff Tata Usaha 

2. 4 Atribut yaitu Input Data, 

Inisaialisai, Cluster dan 

Laporan 

3.  3 Data Base yaitu Siswa, 

Sekolah, Kompetensi Keahlian 

7. Transformasi Data 

Data yang berjenis nominal seperti 

asal sekolah dan kompetensi 

keahlian harus dilakukan proses 

inisialisasi data terlebih dahulu ke 

dalam bentuk angka/numerikal.  

a. Pada kompetensi keahlian terlebih 

dahulu dilakukan inisialisasi 

Tabel 3.2. Inisialisasi K. Keahlian 

 

b. Pada asal sekolah siswa terlebih 

dahulu dilakukan inisialisasi 

Tabel 3.1. Inisialisasi Data asal 

Sekolah 

 

8. Pengolahan Data 

Setelah data siswa tahun pelajaran 

2016/2017  ditransformasikan ke 

dalam bentuk angka, maka data-data 

tersebut dikelompokkan dengan 

Kompetensi 

Keahlian 
Frekuensi  Inisialisasi 

TKR 77 1 

TKJ 41 3 

MM 32 2 

Sekolah Asal Frekuensi Inisialisasi 
Jarak 

SMPN 2 

Tanjunganom 
21 1 3 

MTsN 

Tanjunganom 
15 2 3 

SMPN 1 Prambon 13 3 8 

SMP 

Muhammadiyah 4  
11 4 6 

MTsN Ngronggot 10 5 6 

SMPN 1 

Tanjunganom 
10 6 4 

SMPN 1 

Ngronggot 
9 7 7 

SMPN 1 Baron 8 8 10 

SMP Pgri 2 

Tanjunganom 
7 9 7 

MTsN Tanjungtani 6 10 11 

SMPN 2 

Ngronggot 
6 11 11 

SMPN 3 

Tanjunganom 
6 12 5 

MTS Al Manar  4 13 7 

MTs Darul 

Mutaalimin 
4 14 10 

MTsN Juwet 4 15 17 

MTS Darrusalam 3 16 9 

SMPN 3 

Ngronggot 
3 17 6 

MTs Darunnajah 2 18 14 

SMPN 1 Tarokan 2 19 21 

SMPN 2 Prambon 2 20 16 

MTs Fattah 

Hasyim Bahrul 

Ulum 

1 21 12 

SMPN 1 

Patianrowo 
1 22 20 

SMPN 2 Pace 1 23 19 

SMPN 3 Rejoso 1 24 25 
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algoritma K-Means Clustering. 

Berikut ini sampel data yang diolah : 

Tabel 3.3. Sempel Data Siswa 

No Nama 
Kompetensi 

Keahlian 

Asal 

Sekola

h 

Jarak 

Sekola

h (KM) 

1 

M. SOLEH 

IKHSANUDDI

N 
1 3 11 

2 
AHMAD ANDI 

PRASTYO 1 1 3 

3 
EKO PUJO 

YUONO 
1 2 3 

4 
TEGUH 

PRIYATMOKO 1 1 3 

5 

FELIX 

WAHYU 

SAPUTRA 
1 12 21 

6 
M. HADZIQ 

NASRULLOH 3 10 9 

7 
MY DWI 

BANUAJI 
2 1 3 

8 
RIKY 

ISWAHYUDI 1 7 6 

9 

MUHAMMAD 

ALFIAN 

PRAMUDIO 
1 8 5 

10 
DANY WARSA 

STYAWAN 2 2 3 

 

1. Tentukan jumlah cluster yang 

diinginkan. Dalam penilitian ini 

datadata di kelompokkan menjadi 

3 cluster. 

2. Menentukan titik pusat awal 

cluster secara randem. 

Tabel 3.4 Titik Pusat Awal Cluster 

Tabel 3.4 Titik Pusat Awal Cluster 

No 

Titik 

Awal 

Cluster 

KK AS JS 

1 C1 1 2 3 

2 C2 3 2 3 

3 C3 2 2 3 

 

3. Hitung jarak setiap data ke pusat 

cluster antara objek ke centroid 

dengan perhitungan jarak 

Euclidean dengan persamaan 2-3 

digunakan karena atribut yang 

digunakan berjumlah 3 adapun 

persamaan  𝑑(𝑝, 𝑞) =

√(𝑝1 − 𝑞1)2 + (𝑝2 − 𝑞2)2 + (𝑝3 − 𝑞3)2. 

alokasikan setiap data ke dalam 

suatu cluster sehingga data 

akan dimasukkan dalam suatu 

Cluster yang memiliki nilai 

terkecil dengan titik pusat dari 

setiap cluster. Berikut 

penghitungannya : 

 Jarak data 1 ke pusat Cluster 1 

𝑑(1,1) = √(1 − 1)2 + (3 − 2)2 + (11 − 3)2 

.= √(0)2 + (1)2 + (7)2. 

 = √0 + 1 + 49 

 = √50 

 = 8.0622577 

 Jarak data 1 ke pusat Cluster 2 

𝑑(1,2) =

√(1 − 3)2 + (3 − 2)2 + (11 − 3)2. 

  = √(−2)2 + (1)2 + (7)2. 

   = √4 + 1 + 49 

  = √55 

   = 8.3066239  

 Jarak data 1 ke pusat Cluster 3 

𝑑(1,3) = √(1 − 2)2 + (3 − 2)2 + (11 − 3)2. 

  = √(−1)2 + (1)2 + (7)2. 

  = √1 + 1 + 49 

= √51  

= 8.1240384 

Dst..... 

Penghitungan di lanjutkan sampai 

semua data terhitung dan 
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menghasilkan data kolompok ke 

dalam cluster dengan jarak 

minimal. berdasarkan 

penghitungan di atas, pengulangan 

dihentikan karena adanya angka 

pusat cluster yang sama pada 

iterasi ke-5 dan ke-6. 

4. Hasil Cluster yang terbentuk 

Setelah melakukan iterasi ke -5 

dan ke -6 tidak ada perubahan 

pusat cluster makan sudah di 

tentuakan hasil cluser yang 

terbentuk promosi sekolah. 

Adapun data yang terbentuk 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Hasil Cluster 

No Nama 
Kompetensi 
Keahlian 

Asal 
Sekola

h 

Jarak 

Sekol
ah 

(KM) 

Clu
ster 

1 

M. 

SOLEH 

IKHSAN

UDDIN 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

MTsN 

TANJU

NGTAN

I 

11 C2 

2 

AHMAD 

ANDI 

PRASTY

O 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

SMPN 2 

TANJU

NGAN

OM 

3 C1 

3 

EKO 

PUJO 

YUONO 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

MTsN 

TANJU

NGAN

OM 

3 C1 

4 

TEGUH 

PRIYAT

MOKO 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

SMPN 2 

TANJU

NGAN

OM 

3 C1 

5 

FELIX 

WAHYU 

SAPUTR

A 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

SMPN 1 

TAROK

AN 

21 C3 

6 

M. 

HADZIQ 

NASRUL

LOH 

MULTIM

EDIA 

MTS 

DARRU

SALAM 

9 C2 

7 
MY DWI 

BANUAJI 

TEKNIK 

KOMPUT

ER DAN 

JARINGA

N 

SMPN 2 

TANJU

NGAN

OM 

3 C1 

8 

RIKY 

ISWAHY

UDI 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

SMPN 3 

NGRO

NGGOT 

6 C2 

RINGAN 

9 

MUHAM

MAD 

ALFIAN 

PRAMUD

IO 

TEKNIK 

KENDAR

AAN 

RINGAN 

SMPN 3 

TANJU

NGAN

OM 

5 C2 

10 

DANY 

WARSA 

STYAWA

N 

TEKNIK 

KOMPUT

ER DAN 

JARINGA 

MTsN 

TANJU

NGAN

OM 

3 C1 

 

5. Setelah cluster terbentuk makan 

dapat dilihat melalui Strategi 

Promosi berdasarkan Promotion 

Mix yang sudah di tentukan. 

Tabel 3.6 Strategi Promosi 

berdasarkan Promotion Mix 

No 
Strategi 

Promosi 
C1 C2 C3 

1 Periklanan    

2 
Penjulaan 

Personal 
   

3 
Promosi 

Penjualan 
   

4. 
Hubungan 

Masyarakat 
  

 

5. 
Pemasaran 

Langsung 
  

 

 

9. Tampilan Program 

Tampilan aplikasi yang sudah di 

sempurnakan maka layak untuk di 

implementasikan di SMK Intensif 

baitussalam TanjunganomNganjuk. 

1. Tampilan Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Menu Utama 
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2. Tampilan Input Data Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Input Data 

3. Tampilan Kompetensi Keahlian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kompetensi Keahlian 

4. Tampilan Hasil Promosi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Hasil Promosi Sekolah 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah dilakuakan uji coba terhadap 

aplikasi data mining menggunakan 

algoritma K–means untuk 

menentukan strategi promosi di 

SMK Intensif Baitussalam 

Tanjunganom Nganjuk maka di 

peroleh hasil dan kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Penerapan aplikasi penentuan 

promosi sekolah ini memudahkan 

admin atau pihak sekolah untuk 

menentukan strategi promosi 

sekolah berdsarkan sekolah asal 

kompetensi keahlian dan jarak 

sekolah. 

b. Setelah dilakukan pengelompokan 

data siswa melalui persebaran 

sekolah berdasarkan asal sekolah, 

kompetensi keahlian dan jarak 

sekolah menggunakan K-Means 

clustering terbentuk tiga cluster 

yaitu, Teknik Kendaraan Ringan, 

Teknik Komputer & Jarinagn dan 

Multimedia denagan kompetensi 

keahlian yang sangat di gemari 

adalah Teknik Kendaraan Ringan di 

lanjutkan dengan  Teknik 

Komputer & Jarinagn dan 

Multimedia. Setalah cluster 

terbentuk di lanjutkan dengan 

mengunakan strategi Promotion 

Mix yang sudah di tentukan 

sebelumnya. 

c. Strategi promosi bagi calon siswa 

baru yang tepat sasaran untuk 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Mochammad Choirul Anam | 14.1.03.02.182 
Fakultas Teknik–  Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 

setiap sekolah berdasarkan cluster 

yang terbentuk adalah dengan 

mengirim tim admisi SMK Intensif 

Baitussalam yang sesuai dengan 

program studi yang paling banyak 

diminati dan melakukan promosi 

berdasarkan Jarak sekolah dengan 

melakukan penyelarasan 

menggunakan promotion mix dan 

dengan melihat rata-rata 

jarak SMK dengan sekolah asal 

pada setiap cluster. 

5. PENUTUP 

Dengan selesainya penulisan skripsi 

yang berjudul “Data Mining 

Menggunakan Algoritma K-Means 

Untuk Menentukan Strategi Promosi 

di SMK Intensif Baitussalam 

Tanjunganom Nganjuk” semoga 

bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khusunya untuk SMK Intensif 

Baitussalam semoga di tahun-tahun 

pendatang dengan adanya aplikasi ini 

semakin meningkat peserta didiknya. 
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